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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

         Berdasarkan olah data yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan dan 

saran dari hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Destinasi Tebing Breksi dikunjungi oleh sebagian besar anak muda yang berusia antara 

16- 23 tahun, berstatus mahasiswa atau pelajar berasal dari Yogyakarta dengan rata-

rata kunjungan mereka lebih dari 1 kali. 

2. Uji validitas dan reliabilitas instrument dilakukan melalui 30 responden semu hasilnya  

dinyatakan bahwa semua item instrument dinyatakan valid dan reliabel 

3. Berdasarkan uji simultan atau uji F didapatkan hasil F hitung 88,289 dengan nilai 

probabilitas 0,000. Sedangkan besarnya F tabel pada df (degree of freedom) n-k-1 

untuk nilai kritis 5% besarnya adalah 2,70. Karena nilai F hitung > F tabel 

(88,289>0,270) dan nilai probabilitasnya 0,000<0,05 maka dinyatakan signifikan, 

artinya secara simultan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, atau 

Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas berpengaruh terhadap Minat Berkunjung Wisatawan 

di Tebing Breksi. Dengan demikian disimpulkan bahwa Ha1 diterima. 

4. Berdasarkan uji parsial koefisien nilai beta atau nilai standardized coefisients beta 

adalah 0,558 dengan nilai t hitung 6.546 pada variable Atraksi, artinya variabel ini 

paling dominan menentukan Minat Berkunjung di Tebing Breksi. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa Ha2 diterima. 
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5. Nilai determinasi atau nilai R2 adalah 0,728 atau sebesar 72,8 % variabel bebas Atraksi, 

Aksesibilitas dan Amenitas berkontribusi terhadap variabel Minat Berkunjung. 

Sedangkan sisanya sebesar 27,2 disebabkan oleh variabel lain. 

B. Saran  

         Dari hasil pembahasan dan kesimpulan di atas peneliti mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Pengelola  Tebing Breksi diharapkan lebih menggiatkan promosi melalui media social 

agar destinasi Tebing breksi dapat dikenal dan dikunjungi oleh wisatawan dari luar 

Yogyakarta. 

2. Mempertahankan aspek atraksi sebagai variabel utama di Tebing Breksi agar memiliki 

ciri khusus sebagai wisata alat dan wisata buatan yang memiliki keunikan bagi 

wisatawan 

3. Pengelola Tebing Breksi diharapkan lebih meningkatkan amenitas yang ada agar 

supaya lebih baik dan bisa mempunyai pengaruh positif. 
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SURAT PENGANTAR PENELITIAN  

 

 



LAMPIRAN 2 

SURAT IZIN PENELITIAN  

 

 



 

 

LAMPIRAN  3 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Kuesioner 

Berilah tanda (√) pada salah satu alternative jawaban yang anda anggap sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. 

Kriteria jawaban sebagai berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

 
 

1. Daya Tarik Wisata 
 

No. Pernyataan STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

a. Atraksi Wisata 

1. Tebing Breksi memiliki atraksi yang tidak 

ditemukan pada destinasi wisata lain 

    

2. Saya tertarik dengan keindahan 

pemandangan di Tebing Breksi 

    

3. 
 Pertunjukan seni di Tebing Breksi sangat 

menarik 

    

4. 
Karya seni pahat sangat unik dan menarik 

    

5. Saya akan mengabadikan moment wisata 

dengan berfoto dan mengunggahnya pada 

media social. 

    



 

 
 

b. Aksesibilitas 

1. Sistem jalur perjalanan menuju destinasi 

wisata Tebing Breksi yang memadai dan 

lancar akan memudahkan wisatawan dalam 

berkunjung. 

    

2. Kondisi jalan menuju   destinasi   wisata 

Tebing Breksi ini baik. 

    

3. Terdapat rambu-rambu lalu lintas di 

sepanjang jalan menuju tempat ini. 

    

4. Terdapat papan petunjuk jalan menuju 

tempat ini. 

    

5. Terdapat transportasi umum menuju 

destinasi wisata ini. 

    

6. Sarana transportasi menuju destinasi 

kondisinya layak untuk digunakan. 

    

c. Amenitas 

1. Tersedia lahan parkir yang luas dan 
terdapat penjaga parkir di area parkir 

    

2. Terdapat pemisahan area parkir untuk 

kendaraan pribadi dan kendaraan 

rombongan wisata (bus). 

    

3. Ketersediaan toilet yang memadai (jumlah 
toilet, kebersihan, dan air lancar). 

    

4. Terdapat restaurant/ warung   makan   di 

sekitar di Tebing Breksi 

 

    



 

 

2. Minat Kunjungan Wisatawan 
 

No. Pernyataan STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

1. Tebing Breksi adalah destinasi wisata 

yang harga tiketnya dapat dibeli oleh 

semua kalangan masyarakat baik secara 

perorangan maupun dengan keluarga. 

    

2. Tebing Breksi memberikan keindahan 

alam dan keunikan karya seni pahat yang 

membuat anda ingin berkunjung 

dan berwisata 

    

3. Apa yang anda butuhkan dan inginkan saat 

berwisata di Tebing Breksi dapat 

terpenuhi. 

    

4. Kenyamanan yang diberikan saat berwisata 

di Tebing Breksi membuat anda ingin 

kembali berkunjung dilain waktu. 

    

5. Anda bersedia memberikan informasi 

mengenai pengalaman yang didapatkan dari 

Tebing Breksi dan memberikan 

rekomendasi kepada orang lain. 

    

6. Anda bersedia untuk melakukan kunjungan 

kembali ke Tebing Breksi. 

    

7. Anda mendapatkan pengalaman dan 

wawasan baru setelah melakukan wisata ke 

Tebing Breksi. 
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TABEL F 
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TABEL T  
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TABEL R 

 



 


